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1.1 Latar Belakang Penclptaan Karva

Yogvakarin meuyuudungjuluknnwm Pelajar. Selain itu, berdasarkan
data dari Tkatan Ahfi Perencanaan (IAP) pada tahun 2022, kota ini dinobatkan
sehagai salah satu kota palifig layak huni di Indonesia. Penilaian kota layak huni
ini dilakukan ‘melalui beberapa indikstor, seperti adanya ketshanan pangan.
transportasi, pengelolaan sampal, pelayanan pemerintah tiap kota, hingga aspek
m Yogyakarta ditetnpkan sebagai k;ﬂl ﬁjnk humi kedua di
:m dengan perolehan skor 73.3 pom. Kﬂh Yuy:m meraih skor
kelayakhunian tinggi melalui indeks energi, janingan telekomunikasi, hingga
kmhln
i '_:_ oun secara umum Kota Yogyakarta memiliki predikat Ia?lkhl:ﬂ kedua
i lm mun Yogyakarta menghadapai tantangannya tersendini dan segi
.hmumhc]ﬂlmm khususnyn fenomena yang dikenal dengan mﬁ "Kitih".
'.:llﬁﬁlu'ul Wijanarke & Ginting (2021} fenomena kﬁiﬂ! hﬂmﬁﬁhlkﬁn rasa
fakut dan kekhawatiran yang culmp besar di kalunpumkmﬁkm kekerazan
yoing terjodi sacara tiba-tba dun ta
tl!‘ﬂ-'ﬂ!iI mmm Himpubllk. Dmyut dﬂ:n'asa takut tersebut juga
memengaruhi sikap sosial masyarakat. khususnya dalam h
di jalanan. Banyak individu Wﬂtﬂgﬂﬁ Hﬁht enggan untuk menolong
orang yang tampak membutublan bamtean, karena khawatir bal tersebut hanyalah
modus kejahatan atsu jebakan yang membahayakan dii mereka sendiri.
Ketidakpercayaan dan rasa curiga mulai tumbuh, karens mereka khawatir sttuasi

| membantu crang lain

tersebut hanyalah bagian dari modus penipuan atau tindak kejahatan yang dapat
membahavakan din mercka (Wijanarke & Ginting, 2021). Sikap ini

mencerminkan bagaimana rasa takut depat mengikis solidaritas sosial.



Menurut Kardinus et al., (2022} kepedulian sosial merupakan suatu nilai
sekaligus sikap vang tercermin dalam perhatian sertn tindakan aktif terhadap
kondisi atau permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. Sikap ini bukan
hanya sekadar respons terhadap situasi tertentu, melainkan muncul dari dorongan
hati dan kesadarzn pribadi untuk terlibat dalom tindakon nyata yang mencerminkan
nilai-nilai kemanusiaan. Kepedulim:ﬂﬂﬁhrminkan rasa empati, solidaritas,
dan keinginan tufus untuk n]_.m mm.‘dang mengalami kesulitan,
tanpa mwﬂ imbalan apa pun. fsu mengenai kepedulian sosial telah
meij;m Eﬂmhjiq secam khusus menaruh W:lmllﬂﬁﬁ berfokus pada
_permasalahan i Sosok tersebut adalah Wlhu.n ﬁdﬂlﬁmﬂkﬁ atau vang lebih
M ﬂenga:n nama Momo Wikan. Dirinvi merapak m aktivis sosial
jdl:ﬂmjmg memiliki kepedulian terhadap mdwnh j'mg,.ﬁhng smengalami
kesulitan iﬁ jalan, khususnya pada malam hari. Momo Wikan m aktif

wmjdmn kotn pads malam hari dengan ketulusan unhuk membantu
sesama. Kehadirannya menjadi penolong bagi individu yang mengahmg stuasi
darurat di jalam, seperti kendarsan mogok, kehabisan.bahan bakar, ban pecah,
Linggn'pengemﬁdi yang kehilangan arah.

B:l!:ka.u dalam situasi yang lebih kompleks. mﬁhﬁh mnmm Orang
Dengan Gangguan Jiwa (ODGY) yang membutuhkan pertolongan, Momo tidak
seg:nmk mendekat dan memberikan baniuan {Fajn, ?[r:::i} 'Menuru! Fajri
I!ﬂlﬂ.mMMW su#ll;wm tahun 2009, hingga
pada "mhu;: 2011 Momo Wikan mendokumentasikan kegiatannya melalui
Facebook, dengan harapan agar orang-orang ferinspimsi dengan kisahnya. Kini
Momo Wikan lebih aktif berbagi kegistannya melalu platform FekTok dengan
harapan memberikan pengaruh positif bagi orang lain,

Penulis menilai bahwa kisah hidup Momo Wikan mengandung nilai-nilai
inspiratif vang signifikon. Demi menyampaikan nilai-nilal humanis yang menjadi
inti dari fopik ini, bentuk media vang dipilih adalah film dokumenter yang
mengedepankan pendekatan observasional. Pendekatan inl memungkinkan proses
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perekaman dilakukan secara alami, tanpa pengarmshan terhadap tokoh yang
ditampilkan. Menurut Adji et al., (2024) kebebasan dalam berekspresi melatui
karya film dokumenter merupakan bentuk representasi visual yang berfungsi
sebagai wadah untuk menyampaikan pesan kepada khalayak umum. Sebuah karya
film lahir dari adanya pesan vang mgm dlsampmkan kepada penonton, di mana
pesan tersebut dibentuk secars naratif maupun visual agar dapat diterima dengan
mudah dan dipahami oleh audiens (Mahardismsyah Swhadi, 2024). Pemilihan topik
dalam film tll}hmeme{ iﬁaﬁmkmdkm um::k mmiﬂlglm harapan terhadap
penyebaran. nilai-nilai w yang mmmw Momo Wikan,
m menjadi foicus utama dalam narasi film mmmﬂnﬁslmhul dari semangal
pedulian dun aksi nyata di tengah kehidupan sosial kit saat ini.

Pembuatan film dokumenter merupakan proses Mwme]iba&nn
berbagai peranan penting. seperti produser, sutradara. [oP, penulis naskah, dan
editor. Setiap peran tersebut memiliki konfribusi yang mgﬁﬁkﬂ terhadap

-kesmmpan produks. Menurut Robiger (2013) sutradars l:ll’uumll untuk
ﬁmmﬂm vang kuat serta kemampuan dalam mm&ek!pms km_ﬂp‘lersehut
ke dalambentuk visual maupun norasi vang komunikatif, Menurut Rikamo (20 143,
film dokumenter dibuat dengan tujuan tertentu, seﬁhﬁnmggﬁhdﬂm perlu
nﬂllhltm observasi lwmdl llp-ang:m uutuk'ﬂlﬂiﬂ!lml topik utama yang
akan diangkat dalam film terscbut.

Film dokumenter “Tiveme Sae ", memiliki pendekatan sebagai kategori
dokumenter observasional, film i diproduksi dengan tujusn untuk memberikan
wawusan kepada pennmm uuﬂmhﬂhndu yang secara sukarela
menunjukkan kepedulian sosial dengan membantu sesama, tanpa mengharapkan
imbalan apa pun, Film dokumenter bergaya observasional justru memberikan

ruang bagi keterlibatan penonton secara alami, karena pendekatan ini menyvajikan

peristiwa dun situasi sebagaimana adanya (Michael Rabiger. 2020). Hal ini

memperlihatkan realitas yang otentik, tanpa adanya arshan atau rekayasa dan

pembuat film. sehingea menciptakan kesan keaslian yang kuat dalam penyampaian
3



cerita maupun pengalaman visual yang dihadirkan. Pada proses pembuatan film
dokumenter ini, penulis berperan sebagai sutradara yang bertanggung jawab atas
alur cerita serta membenkan arahan visual. Peranan ini mencakup perencanasn
naratif dan estetika untuk memastikan film dokumenter yang dibuat tersusun rapi
dan menark untuk disimak. Di antara berbagai bentuk sinema. film dokumenter
merupakan genre vang paling relevan M-dﬁadikan sarana edukatif, karena
mampu memaduknn aspek informatif dengan hibiirsn secars bersamaan (Adji et
g 5 e yfanitatelkl o il g

me Adjgdﬂﬂm}wﬁan dalam l’mlmnﬂlbilq ke dalam film

“dokumenter sangﬁmmk membentuk n':.lhmnmmsml. Pada dasarnya

film dokumenter mengedepankan pendekatan n b

ki fakta yang ada
i hm Karya film tercipta diri sebunh pesan ynﬂ;ﬁﬂn dlwihm kepada
penonton, pesan tersebut dikemas sedemikian rupa hinggea dapat dm ‘mudah

ditangkap dan dicerna oleh audiens (Mahardiansyah Suhadi, 2024). Penelitian ini
memusatkan perhatian pada penerupan dan pengembangan ide dalam keseluruhan

Fn!ﬂ- M yang mencakup tiga tahapan utgma dalam pﬂuhlksl film

1.2.

dokumenter. yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Sebagni strategi
‘untuk memperkuat efektivitas penyampaian pesan m:ﬁm

mmm

penelition fni disusun, penulis mempunyai harapan agar karva
.rﬁwww
A Manfaat Akadenus.

» Karya Film Dokumenter “Thang See " mempunyai harapan agar hasil
karya ilmizh ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat.

¢ Film dokumenter * Tivang Sac” diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penulis maupun mahasiswa loin dalam menyusun karya ilmiah yang
menekankan pentingnyva pola pikir kreatif.



B. Manfaat Praktis

« Karya ini diharapkan agar siapapun yang ingin memiliki penjelasan
lebih mendalam mengenai proses berpikir kreatif dapat menjadi acuan
dalam penelitian ini.

« Karya film dokumenter ini
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